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BAGIAN 12 

PENERAPAN SISTEM INFORMASI DI BIDANG KEUANGAN 

(Wildoms Sahusilawane,  SE., M.Si) 

 

Kemajuan dan perkembangan sistem informasi di era digital saat ini 

terjadi begitu pesat, Hal ini telah mempengaruhi manajemen sistem 

suatu perusahaan dan juga memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

perkembangan sistem informasi yang ada dalam organisasi bisnis.  

Tindakan yang telah terjadi menunjukkan bahwa teknologi sistem 

informasi tidak lagi menjadi tuntutan bagi perusahaan atau organisasi 

tetapi telah menjadi perlu untuk menunjukkan pekerjaan perusahaan 

atau entitas organisasi untuk mencapai efisiensi dan efektivitas 

organisasi (Sahusilawane, 2021). Perkembangan teknologi informasi 

didukung oleh banyaknya perangkat lunak (software) dan perangkat 

keras (hardware) yang semakin lama lebih canggih dan terbaru 

dimana hal tersebut diciptakan pastinya untuk memudahkan 

pekerjaan manusia. 

Komputer yang kita ketahui merupakan salah satu perangkat canggih 

dimana akhirnya terpilih sebagai salah satu alternatif yang sangat 

efisien dalam membantu dan menyelesaikan pekerjaan–pekerjaan 

manusia dan menangani lajunya informasi dalam jumlah yang besar. 

Namun, perlu diketahui juga bahwa peranan komputer sebagai alat 

yang canggih belum optimal jika tidak dirancang dalam sebuah sistem 

yang dapat merangkap suatu pekerjaan sebagai proses dalam 



Penerapan Sistem Informasi di berbagai Bidang 159 

 

pengolahan data.  Kita juga harus pintar memilah sistem informasi 

yang valid dan dapat dipercaya, bukan sekedar hoax dari berita yang 

tidak benar informasinya. Maka dari itu kita harus bisa 

memanfaatkan sistem informasi ini dengan sebaik-baiknya, agar kita 

tidak mudah percaya, walaupun dengan berbagai cara untuk kita 

memperoleh informasi (Kompasiana.com, 2022). Dengan adanya 

perkembangan sistem informasi ini maka data-data dari waktu ke 

waktu tentunya akan tersimpan dan terekam dengan baik sehingga 

dapat dicari lagi di kemudian hari untuk berbagai kebutuhan. 

Sistem informasi di era revolusi industri 4.0 dan era society 5.0 dapat 

dilihat perkembangan teknologi seperti sekarang dan telah 

mengubah berbagai tatanan kehidupan masyarakat di berbagai 

bidang salah satunya pada bidang keuangan. Kehadiran revolusi 

industri 4.0 dan era society 5.0 adalah bentuk dorongan untuk 

menghadirkan inovasi dan informasi pada layanan keuangan. Istilah 

Revolusi Industri 4.0 pertama kalinya diperkenalkan oleh Profesor 

Klaus Schwab. Seorang ekonom asal Jerman yang terkenal menulis 

buku dengan judul “The Fourth Industrial Revolution”. Sedangkan 

society 5.0 masih  belum ada perencanaan di Indonesia, namun 

jepang dengan inovasi-inovasi yang dikembangkan dengan 

teknoologi maju telah meresmikan peluncuran society 5.0 atau 

sumer-smart society (Kompasiana.com, 2019). Situasi pandemi 

COVID-19  yang terjadi pada tahun 2020 mendorong banyak 

negara, termasuk di Indonesia, agar melakukan transisi dari 

pandemik ke endemic yang bersamaan dengan memasuki  new 
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normal untuk melakukan berbagai inovasi dengan mengikuti 

perubahan dalam system informasi  tidak selalu mudah. Penggunaan 

sistem informasi ini mempunyai peranan penting untuk ketersediaan 

dan kemudahan akses informasi. Peranan internet ialah dapat 

menyediakan, menyimpan, hingga memberikan akses informasi yang 

memudahkan masyarakat luas.  

 

Gambar 12.1 

Sumber: APJII (2022) 

Menurut laporan Survei Internet Indonesia APJII 2021-2022 jumlah 

penetrasi internet di Indonesia yaitu 77,02% masyarkat sudah 

terkoneksi internet yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia 

dengan jumlah pengguna 210.026.769.  
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Gambar 12.2 

Sumber: APJII (2022) 

jika kita melihat alasan menggunakan internet yaitu dapat dilihat 

bahwa yang terbanyak untuk menggunakan internet adalah 

mengakses social media sebesar 98,02%. Dan jika melihat untuk 

alasan menggunakan internet untuk mengakses layanan keuangan 

adalah sebesar 72.32%. dari survey ini dapat diketahui  bahwa 

dengan meningkatnya penetrasi internet dan meningkatnya daya 

saing pada semua sektor termasuk sektor keuangan saat ini. Dalam 

sector keuangan membutuhkan inovasi dalam system teknologi 

system informasi dan komunikasi yang memadai dan ditunjang 

dengan berbagai infrastuktur.  
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Gambar 12.3 

Sumber: OJK & Katadata (2022) 

Menurut Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 

2022 dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi dan inklusi 

keuangan masyarakat Indonesia mengalami perbaikan. Skor indeks 

literasi keuangan Indonesia pada 2022 sebesar 49,68%, 

dibandingankan dengan 2019 yaitu 38,03%. sedangkan skor indeks 

inklusi keuangan tahun ini (2022) mencapai 85,1%, naik dibanding 

2019 yang masih 76,19%. 

Ketua Dewan Komisioner OJK Mahendra Siregar menyampaikan 

bahwa hasil survei menunjukkan semakin banyak masyarakat 

Indonesia yang bias memahami dan mengenal produk jasa keuangan. 

Proses pengambilan data SNLIK tahun ini dilakukan pada Juli-

September 2022. Responden berjumlah 14.634 orang dengan 
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kriteria usia antara 15-79 tahun dan tersebar di 34 provinsi yang 

mencakup 76 kota/kabupaten (databoks.katadata.co.id, 2022) 

Inovasi yang tersedia pada bidang keuangan misalnya 

pembayaran online, pinjaman digital, cryptocurrency, dan kegiatan 

keuangan lainnya yang mengandalkan dukungan internet 

dan dukungan software. Salah satu tantangan yang harus dihadapi 

Indonesia dalam mengembangkan sektor keuangan di tengah kondisi 

geografis negara yang terdiri atas kepulauan ialah belum semua 

provinsi atau daerah dapat tersentuh layanan keuangan. Maka dari 

itu,  perubahan ke digital adalah menjadi salah satu solusi dari 

tantangan yang di hadapi oleh berbagai daerah (kominfo.go.id, 

2021). Wakil Ketua Dewan Komisioner OJK, Mirza Adityaswara 

menjelaskan bahwa, “Pesatnya transformasi digital pada sektor jasa 

keuangan tentunya harus tetap mendukung stabilitas sistem 

keuangan. Untuk itu, OJK akan lebih berinovasi untuk melakukan 

penyempurnaan kebijakan yang akomodatif dalam memitigasi risiko 

terkait digital. kemudian inovasi digital harus memperhatikan juga 

prinsip kehati-hatian dan memiliki kerangka manajemen risiko yang 

andal" (bi.go.id, 2022). 

Di era digitalisasi saat ini khususnya pada sektor keuangan, 

perusahaan financial technology  (fintech) dan layanan perbankan 

digital dapat terus bersaing dan beradaptasi untuk menghasilkan 

suatu inovasi, Fintech sendiri merupakan sebuah inovasi teknologi 

modern di bidang keuangan. Menurut Indonesia Fintech 

Report tahun 2020, sejak Bank Indonesia mengeluarkan 
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peraturan terkait e-money, Indonesia telah memperlihatkan 

beberapa dompet digital dan gateway pembayaran terkemuka, 

sebagai perusahaan fintech. National Digital Research Centre di 

Dublin, Irlandia mendefinisikan Fintech sebagai innovation in 

financial services atau inovasi dalam layanan keuangan. Sedangkan 

dari Wikipedia, Fintech merupakan salah satu teknologi dan inovasi 

baru dengan tujuan mampu bersaing dengan layanan keuangan 

tradisional dan mempermudah akses masyarakat ke layanan tersebut. 

Di Indonesia Fintech tumbuh pesat di berbagai sektor, mulai 

dari startup pembayaran, peminjaman (lending), perencanaan 

keuangan (personal finance), investasi, pembiayaan (crowdfunding), 

remitansi, riset keuangan, dan lainnya (Ardela, 2022). 

Industri fintech di Indonesia sangat digemari oleh masyarakat 

sehingga beberapa alasannya muncul berikut ini: 

1. Fintech mempermudah Berbagai Proses dalam Bidang Keuangan 

Fintech memberi kemudahan dengan jangkauan yang luar biasa 

bagi masyarakat yang belum mampu menjangkau produk 

keuangan dari bank. Kemudian Fintech juga sudah dapat 

dirasakan oleh generasi muda yang terbiasa dengan internet dan 

bisa menggunakan internet untuk memnuhi kebutuhan secara 

efisien dan efektif. 

2. Perkembangan Teknologi Informasi yang Menunjang Fintech 

Seiring dengan perkembangan teknolog system informasi, banyak 

bermunculan perusahaan-perushaan berbasis online yang 

memiliki peluang dalam bidang keuangan. Peluang inilah, 
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perusahaan Fintech yang muncul dengan misi mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat untuk melakukan aktivitas keuangannya 

secara online. 

3. Terinspirasi dari Pelaku Bisnis Sebelumnya 

Siapa yang tidak mengetahui perusahaan startup ternama 

misalnya Gojek. Semua orang bisa sukses hanya dalam waktu yang 

singkat, serta berkembang menjadi perusahaanyang besar dan 

multinasional. Hal ini menjadi salah satu pendorong para generasi 

muda untuk bisa meraih mimpinya melalui industri Fintech. 

4. Bisnis Fintech yang Fleksibel 

Industri Fintech selalu dianggap fleksibel dan tidak kaku oelh 

setiap penggunanya dibandingkan dengan bisnis konvensional. 

Oleh sebab itu, industri Fintech menjadi lahan yang tepat bagi 

para pebisnis yang ingin menyalurkan kreativitasnya dalam 

berbisnis. 

5. Penggunaan Teknologi Informasi, Software, dan Big Data 

Fintech selalu menggunakan teknologi informasi, software dan big 

data yang terus berkembang dan berinovasi. Selain itu, Fintech 

juga menggunakan data dari media social dan data ini dapat 

dijadikan bagian dari analisis risiko di masa yang akan datang 

(Ardela, 2022). 

Kombinasi akselerasi dan transformasi digital menjadi kewajiban bagi 

mereka yang terlibat di sector keuangan fintech ini. Setidaknya ada 

empat pendekatan yang bias membuat perusahaan fintech maupun 
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layanan perbankan digital mampu bersaing dan berkembang lebih 

adaptif. Berikut adalah pendekatannya: 

1. Peningkatan Sistem Keamanan 

Setiap pengembangan inovasi harus dilakukan dengan cara 

mengembangkan sistem keamanan yang kuat dan mampu 

untuk melindungi pelanggan pengguna fintech dan layanan 

perbankan digital. 

2. Sistem Informasi Keuangan yang Inklusif 

Sistem yang memungkinkan dan memperluas akses keuangan 

bagi setiap masyarakat yaitu merupakan kunci sektor keuangan 

di era digital. Artinya adalah setiap individu dan bisnis memiliki 

akses ke berbgai produk dan layanan keuangan yang lebih 

berguna dan terjangkau untuk bisa memenuhi kebutuhan. 

3. Peningkatan SDM 

Perusahaan sektor keuangan khususnya Fintech dan layanan 

perbankan digital harus meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan untuk menjadi lebih kompeten. Untuk 

menciptakan perusahaan yang lebih adaptif terhadap 

perkembangan digitalisasi, maka perusahaan perlu menjadi 

lebih ramping dengan meningkatkan skill pada semua SDM 

dan pengetahuan terhadap keamanan cyber. 

4. Penggunaan Teknologi 

Pada dasarnya, bagian keuangan serta industri fintech perlu 

diperkuat, salah satunya yaitu dengan mengoptimalkan 
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pemanfaatan aplikasi berbasis mobile. Layanan keuangan yang 

disediakan aplikasi seluler pastinya hendak jadi faktor kunci 

untuk menciptakan lebih banyak arti bagi semua orang. 

Dengan aplikasi mobile keuangan, semua orang mampu untuk 

mengakses inklusivitas keuangan dengan lebih mudah. Seperti 

memanfaatkannya untuk bisa menabung, menarik uang tunai, 

meminjamkan, memperoleh pinjaman, berinvestasi, 

membayar tagihan, sampai layanan keuangan yang lainnya.  

Semakin berkembangnya industri Fintech di Indonesia maka semakin 

membuka peluang untuk meningkatnya jumlah penyelenggara jasa 

pada sector keuangan yang berbasis aplikasi digital dengan 

memanfaatkan teknologi system informasi. Hal ini tentu menjadi 

tantangan, karena akan semakin banyak produk keuangan, baik itu 

untuk alat pembayaran ataupun jasa keuangaan pembiayaan lainnya.  
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